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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi yaitu salah satu kegiatan interaksi manusia, dan kata 

komunikasi itu sendiri merupakan topik yang sering diperbincangkan sehingga 

memiliki makna yang beragam. Ada banyak cara untuk menggambarkan 

komunikasi, termasuk mengobrol satu sama lain, menonton televisi, menyebarkan 

informasi, dan mengkritik sastra. Ada sedikit keraguan bahwa komunikasi yang 

efektif sangat penting untuk kesuksesan pribadi dan profesional. Penting juga bagi 

pemerintah, industri, masyarakat, dan pendidikan untuk memiliki sarana 

komunikasi yang efektif. Supriyanto (2008:13) menyatakan bahwa manajemen 

komunikasi semakin banyak digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan dan 

jaringan. Gaol (2008: 7) menganjurkan pandangan lain bahwa komunikasi adalah 

Proses pengambilan keputusan organisasi harus mempertimbangkan informasi ini 

sebagai bagian dari proses manajemen informasi organisasi. 

Pentingnya komunikasi yang efektif di tempat kerja tidak dapat dilebih-

lebihkan. Ketika berbicara tentang sebuah organisasi, komunikasi adalah pintu 

menuju kehidupannya, dan organisasi memainkan peran penting dalam kehidupan 

kita, yang mungkin tidak kita sadari. Komunikasi di antara para pendiri organisasi 

harus dilakukan sebelum organisasi dimulai. Sebuah organisasi terbentuk ketika 

para anggotanya bekerja sama untuk mencapai tujuan pribadi dan organisasi.  

Berkomunikasi secara efektif adalah komponen kunci untuk mencapai 

tujuan organisasi. Anggota, administrator, dan mitra menggunakan komunikasi 

sebagai sumber motivasi untuk bertukar informasi dan membuat keputusan. 

Orang-orang dalam sebuah perusahaan tidak dapat bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama jika mereka tidak dapat berkomunikasi. Menurut pakar 

komunikasi seperti Bovee dan Thill (2007:2), bisnis dan nirlaba baik di bidang 
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bisnis maupun sosial harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara 

efektif baik di dalam maupun di luar organisasi jika ingin berhasil. Iklim 

komunikasi organisasi, hubungan otoritas, pengembangan peran, dan keberadaan 

jaringan komunikasi merupakan hasil dari proses komunikasi organisasi. 

Hasil atau keluaran dari interaksi antara individu dan kelompok dalam 

suatu organisasi berdampak pada interaksi masa depan dalam organisasi. Salah 

satu bakat paling penting bagi para pemimpin dan individu dari suatu organisasi 

adalah kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif. Hal ini disebabkan oleh 

kenyataan bahwa setiap orang memiliki pekerjaan tertentu untuk dimainkan di 

perusahaan. Dia termasuk dalam kelompok yang mana saja, dia memiliki 

informasi yang dibutuhkan orang lain, sehingga anggota dalam organisasi perlu 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Cara organisasi berkomunikasi berbeda dari cara orang berkomunikasi 

dengan anggota keluarga mereka dirumah. Hal ini dikarenakan posisi setiap orang 

dalam organisasi selalu mewakili posisi dan jabatan. Pada tingkat hierarki posisi 

apa pun, keterampilan komunikasi adalah kunci keberhasilan. Semakin penting 

komunikasi, semakin tinggi kedudukan orang yang berkomunikasi. Hasil 

menunjukkan bahwa eksekutif puncak menghabiskan banyak waktu untuk 

berinteraksi dengan rekan kerja dan bawahan mereka (Bovee & Thill, 2007: 5). 

Seperti yang ditunjukkan Eriansyah (2015:233), semua organisasi dihadapkan 

pada tugas untuk meningkatkan penyediaan informasi kepada pemangku 

kepentingan internal dan eksternal di era keterbukaan informasi. 

Organisasi ada karena komunikasi, bukan hanya karena alat yang 

digunakan untuk berkomunikasi dengan dunia luar. Struktur mikro dan makro 

suatu organisasi ditentukan oleh interaksi antara anggotanya. Fungsi masing-

masing struktur saling terkait. Struktur yang dihasilkan tidak pernah final, dan 

meskipun mereka berubah seiring berkembangnya interaksi dari waktu ke waktu, 

mereka tidak selalu merupakan hasil dari interaksi awal. 

Dalam lingkungan kerja sehari-hari suatu organisasi, komunikasi sangat 

penting sebagai variabel independen, yang mempengaruhi upaya internal dan 
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eksternal untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja dan disipin kerja. 

Tetap berhubungan dengan rekan kerja Anda sangat penting karena posisi Anda 

terkait dengan rekan kerja Anda. Adanya aktivitas, tugas, atau jasa yang dinamis 

dalam suatu perusahaan menunjukkan adanya individu-individu yang bekerja 

sama untuk membangun suatu sistem yang kohesif dari bagian-bagian yang saling 

bergantung. Dengan pihak eksternal, komunikasi dalam suatu organisasi juga 

strategis karena pertumbuhan kinerja organisasi tergantung pada evaluasi dan 

respon dari pemangku kepentingan eksternal. 

Secara teori, memiliki kemampuan komunikasi yang baik dapat membawa 

para pemimpin, karyawan, dan intinya semua mendapat manfaat dari strategi ini. 

Misalnya, kebutuhan informasi seorang pemimpin dapat dipenuhi, serta kerja tim 

antar pribadi dalam lingkup tugas atau pekerjaan, serta solidaritas dan nilai-nilai 

keluarga yang lebih besar, pemimpin dengan kemampuan komunikatif yang 

menyebarkan informasi, dan lainnya. 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) Wilayah II merupakan 

suatu organisasi yang berkedudukan di bawah Kementrerian dan bertanggung 

jawab kepada Menteri. LLDikti Wilayah II berkoordinasi secara teknis dengan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan Direktorat Jenderal Vokasi, sedangkan 

secara administratif LLDikti Wilayah II berkoordinasi melalui Sekretariat 

Jenderal. LLDikti Wilayah II adalah suatu organisasi formal, sehingga nantinya 

individu-individu yang bekerja sama di bawah organisasi LLDikti Wilayah II 

dalam pencapaian tujuan LLDikti Wilayah II dikatakan sebagai pegawai LLDikti.  

Saat ini LLDikti Wilayah II mempunyai tanggung jawab yang sangat luas 

terhadap 84 Perguruan Tinggi Swasta. LLDikti Wilayah II Kota Palembang 

sebagai suatu organisasi yang memiliki tujuan tentu mengharapkan tercapainya 

tujuan organisasi secara cepat, efektif, dan efisien. Adapun alasan peneliti 

memilih judul penelitian ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu: 
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1.1.1 Komunikasi Organisasi memiliki pengaruh besar terhadap tingkat 

disiplin kerja pegawai 

Dapat ditegaskan bahwa komunikasi merupakan kegiatan utama yang 

dilakukan dalam suatu organisasi. Komunikasi tidak hanya bisa memberikan 

sebuah peningkatan produktivitas pada saat penyelesaian tugas fungsional, 

tetapi juga meningkatkan kualitas hubungan yang harmonis antar rekan kerja 

dalam bentuk pemenuhan kewajiban etis. Komunikasi organisasi memiliki 

peran strategis dalam mendukung kinerja dan disiplin kerja organisasi. 

Mengapa demikian? Dengan adanya komunikasi maka akan terjadi interaksi 

antara pimpinan dan anggota organisasi. Selain itu, komunikasi 

menghubungkan satu anggota dengan anggota lainnya dalam suatu 

organisasi. Interaksi dan keterkaitan ini akan membantu koordinasi dan 

kolaborasi, dan pada gilirannya, meningkatkan kinerja dan disiplin kerja 

organisasi. 

Dari sini terlihat bahwa untuk membangun organisasi yang efektif perlu 

memperhatikan lingkungan komunikasi di dalam organisasi. Ini dikuatkan 

oleh pengungkapan bahwa beberapa konteks komunikasi berfungsi sebagai 

panduan untuk keputusan dan aktivitas individu (Pace dan Faules, 2002: 49-

50). Membantu anggota organisasi melakukan pekerjaannya secara efektif, 

meningkatkan diri dalam organisasi, jujur dalam bekerja, menangkap peluang 

dalam organisasi secara disiplin, kepada rekan kerja dan anggota organisasi 

lainnya. Terserah pegawai untuk berpikir kreatif dan menghasilkan ide-ide 

baru yang akan membantu perusahaan dan operasinya. Lingkungan 

komunikasi perusahaan memiliki efek pada semua faktor ini. Anggota tenaga 

kerja dan partisipasi organisasi mungkin terpengaruh secara negatif oleh 

lingkungan kerja yang kurang baik (Pace dan Faules, 2002: 49-50). 

Diterapkannya komunikasi organisasi yang erat persaudaraan dan 

terorganisir dapat menjadi pendorong anggota dalam hal melakukan 

komunikasi secara terbuka, santai dan bersahabat dengan orang lain serta 

meningkatkan tingkat kedisiplinan dalam bekerja. Di sisi lain, komunikasi 
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organisasi yang buruk dapat menghambat anggota untuk berkomunikasi dan 

menurunkan tingkat kedisiplinan dalam bekerja pegawai (Arni, 2011: 49). 

1.1.2 Proses Komunikasi Organisasi LLDikti Wilayah II Kota Palembang 

Kurang Kondusif 

Berdasarkan hasil pengamatan dan juga observasi peneliti, dapat 

dikatakan bahwa Proses Komunikasi Organisasi yang terjalin di Kantor 

LLDikti Wilayah II Kota Palembang kurang kondusif, karena komunikasi 

yang terjadi diantara pegawai dan juga pimpinan belum terjalin dengan baik 

dan seringkali berdampak pada kesalahpahaman dalam melakukan pekerjaan. 

Kurangnya keterbukaan dalam menyampaikan informasi atau melaksanakan 

pekerjaan antara pimpinan dan pegawai. Pagawai dari kantor religional 

LLDikti Wilayah II Kota Palembang juga masih takut dalam memberikan 

saran atau pendapat mereka kepada pimpinan. Dan pimpinan terkadang 

kurang mengetahui bagaimana agar pesan yang disampaikan dapat dipahami 

oleh bawahannya. 

Gambar 1.1 
Wawancara dan Observasi di kantor  
LLDikti Wilayah II Kota Palembang 

 
Sumber: Kantor LLDikti Wilayah II 
 

Komunikasi organisasi yang lancar dan jelas serta sesuai dengan 

kebutuhan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. Kelancaran 

komunikasi organisasi di dalam suatu perusahaan berdampak kepada 

penerimaan yang positif dari bawahan berupa pemahaman perintah, dan 
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tanggung jawab dalam kerja. Tentu hal ini dapat memicu penurunan bahkan 

minimnya disiplin kerja pegawai jika apa yang diberikan perusahaan tidak 

sesuai dengan apa yang diharapkan pegawai. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengangkat isu mengenai instansi dengan judul penelitian pengaruh 

efektivitas komunikasi organisasi terhadap tingkat disiplin kerja pegawai 

lldikti wilayah 2 kota Palembang. 

1.1.3 Adanya Perubahan Struktur Fungsional Komunikasi Organisasi Pada 

LLDikti Wilayah II Kota Palembang 

Struktur komunikasi organisasi LLDikti Wilayah II Kota Palembang 

mengalami perubahan fungsional sesuai dengan keputusan surat edaran 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

34 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi, yang mana pada tahun 2020-2021 LLDikti Wilayah II 

Kota Palembang menerapkan sistem fungsional komunikasi organisasi secara 

terstruktur pada setiap bagian SKU/Bidang tugas dan wewenang, di mana 

untuk pegawai subbagian perencanaan dan penganggaran berkoordinasi 

kepada SKU Perencanaan dan Penganggaran, pegawai subbagian akademik 

kemahasiswaan dan sumber daya berkoordinasi kepada SKU Akademik 

Kemahasiswaan dan Sumber Daya, serta untuk pegawai subbagian lainnya 

juga langsung berkoordinasi dengan kepala bagian SKU masing-masing. 

Untuk struktur fungsional komunikasi organisasi LLDikti Wilayah II Kota 

Palembang Pada Tahun 2021 dapat dilihat pada: 
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Bagan 1.1 
Struktur Organisasi LLDikti Wilayah II Tahun 2020-2021 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Arsip Profil LLDikti Wilayah II Kota Palembang 
 

Tahun 2022, LLDikti Wilayah II Kota Palembang kembali merubah 

struktur fungsional Komunikasi Organisasi yang semula per-SKU atau 

perbidang diubah menjadi satu kesatuan tugas pokok tanpa melibatkan dan 

tidak terbatasi oleh pembagian subperbidang, komunikasi organisasi yang 

terjalin menjadi lebih ringkas dengan koordinasi satu arah terhadap semua 

pegawai. Mengikuti Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi, maka LLDikti Wilayah II 

Kota Palembang menerapkan sistem komunikasi secara vertikal, struktur 

komunikasi organisasi satu arah dan vertikal ini dapat dilihat pada: 

 

Kepala 

Sekretaris 

Tenaga Ahli 
Kabag 

Tata Usaha 

Kelompok Jabatan 
Fungsional 

SKU Perencanan 
dan 

Penganggaran 

Pegawai 

SKU Hukum 
Kepegawaian dan 

Tata Laksana 

SKU Tata Usaha 
dan 

BUMN 

SKU Akademik, 
Kemahasiswaan 

dan Sumber Daya 

Pegawai Pegawai Pegawai 

SKU 
Kelembagaan 

SKU Sumber 
Daya 

SKU Sistem 
Informasi 

SKU akademik dan 
kemahasiswaan 

Pegawai 

Pegawai Pegawai Pegawai Pegawai 

SKU Kelembagaan dan Sistem Informasi 
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Bagan 1.2 
Struktur Organisasi LLDikti Wilayah II Tahun 2020-2021 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otk data Permendikbudristek LLDikti 

Adanya perubahan sistem struktur organisasi ini pasti berpengaruh 

terhadap alur komunikasi organisasi yang terjalin diantara pegawai dan juga 

atasan. Apakah struktur komunikasi organisasi yang baru ini dapat 

meningkatkan disiplin kerja pegawai, dan apakah komunikasi organisasi ini 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat disiplin kerja pegawai. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul 

Pengaruh efektivitas komunikasi organisasi terhadap tingkat disiplin kerja 

pegawai lldikti wilayah 2 kota Palembang. 

1.1.4 Meningkatnya Data Absensi Pegawai LLDikti Wilayah II Kota 

Palembang dalam beberapa bulan terakhir 

Tabel 1.1 
Data Absensi Pegawai LLDikti Wilayah II 

 

No Bulan Tahun Cuti Izin Tanpa Keterangan 

1. Oktober 2021 1,3% 1,0% 2,8% 

2. November 2021 2,4% 1,2% 1,6% 

3. Desember 2021 1,7% 2,5% 6,1% 

4. Januari 2022 3,2% 3,1% 5,0% 

5. Februari 2022 6,2% 4,2% 6,7% 

6. Maret 2022 2,6% 1,6% 3,8% 

Sumber: Rekap arsip data absensi pegawai LLDikti wilayah II Kota Paleembang 

Kepala LLDikti Wilayah 
II Kota Palembang 

Kelompok Jabatan 
Fungsional 

Bagian Umum 

Pegawai 



 

9 
 

Tabel diatas merupakan data absensi pegawai LLDikti Wilayah II Kota 

Palembang. Tentu saja kehadiran menjadi indikasi jika terjadi masalah 

mengenai disiplin kerja pada pegawai. Karena melihat angka absensi yang 

masih lumayan tinggi dan terlihat meningkat disetiap bulannya menjadi 

ketertarikan sendiri bagi peneliti untuk menyelidiki bagaimana pengaruh 

efektivitas komunikasi organisasi LLDikti Wilayah II Kota Palembang 

terhadap tingkat disiplin kerja pegawainya. 

Dalam menilai tingkat disiplin kerja pegawai tidak ada tolak ukur yang 

mutlak. Dikarenakan untuk menentukan tingkat kedisiplinan setiap pegawai 

dapat diukur dengan banyak indikator pandangan. Akan tetapi, indikator yang 

paling mendekati dan sesuai dengan jenis penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti yakni sebuah indikator atas tolak ukur berdasarkan aspek 

gabungan dari Siswanto dan Prijodarminto dalam (Hapsari dan Nitisemito 

2014) bahwa jika ingin mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai, perihal ini 

bisa diperlihatkan dari beberapa aspek, yaitu memahami peraturan yang 

berlaku; Aspek kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan standar; dan Aspek 

sanksi pelanggaran. 

Pengetahuan tentang faktor yang berpengaruh terhadap kinerja atau tingkat 

disiplin kerja pegawai mempermudah LLDikti Wilayah II dalam menentukan 

prioritas kebijakan. Perlu melihat lebih dekat bagaimana disiplin pegawai 

dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi, karena dapat berdampak baik pada 

kinerja dan tujuan organisasi untuk LLDikti Wilayah II Kota Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, sehingga dilakukan 

suatu perumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara efektivitas komunikasi organisasi 

terhadap tingkat disiplin kerja pegawai LLDikti Wilayah II Kota 

Palembang? 
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2. Seberapa besar pengaruh efektivitas komunikasi organisasi terhadap 

tingkat disiplin kerja pegawai LLDikti Wilayah II Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh efektivitas 

komunikasi organisasi terhadap tingkat disiplin kerja pegawai LLDikti Wilayah II 

Kota Palembang dan bila ada, seberapa besar efektivitas komunikasi organisasi 

tersebut berpengaruh terhadap tingkat disiplin kerja pegawai LLDikti Wilayah II 

Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini yakni untuk memberikan organisasi dengan 

gambaran yang komprehensif, penilaian, atau referensi tentang efek 

komunikasi organisasi yang efektif pada disiplin karyawan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu kemajuan ilmu sosial, 

khususnya bidang ilmu komunikasi, dengan membantu peneliti lebih 

memahami pengaruh kemampuan organisasi untuk berkomunikasi secara 

efektif terhadap disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini bisa memberi harapan guna sebagai gambaran dan 

kontribusi bagi LLDikti wilayah II Kota Palembang mengenai pengaruh 

efektivitas komunikasi organisasi LLDikti Wilayah II terhadap tingkat 

disiplin kerja pegawainya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan kajian ulang atau evaluasi terhadap komponen-komponen 

komunikasi organisasi LLDikti Wilayah II agar dapat meningkatkan 

tingkat disiplin kerja pegawainya, sehingga nantinya diharapkan dapat 

membantu LLDikti Wilayah II dalam mencapai tujuannya. 
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